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Caleg Belum Banvak Dikenal

Masth rendahnya pengenalan terhadap caleg membuat mayoritas calon pemilih belum mengetahui sosok yang akan
mereka pilih di Pemilu Legistatif 2019. Namun, sehagian besar calon pemilih telah memilik gambaran tentang
calon anggota legislatif yang seharusnya.

Anggota Legislatif Belum Banyak Dikenal
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ingga dua bulan setelah
benetapan calon anggota

DPR, DPRD, dan DPD,
pengenalan publik terhadap para
calon anggota legislatif yang akan
bertarung dalam Pemilu 2019
cenderung masih rendah. Seba-
- 8iam besar publik jugabelum tahu
nama yang akan dipilih saat pe-
milu legislatif pPada 17 April

2019 :
pendapat Litbang

Hasil jajak
Kompas, 14-15 November 201s,

menunjukkan, jumlah calon pe-
milih. yang belum mengetahui
atau mengenal calon anggota le-
gislatif (caleg) yang akan ber-
kontestasi, baik untuk DPR, DPD,
maupun DPRD kabupaten /kota
dan provinsi, masih banyak. Ma-
kin tinggi level Pemilihan, jumlah
pemilih yang tidak tahu semakin
anyalk, e

kabupa ten,/ko-

RO

yang tidak tahu nama caleg yang
akan berkontestasi. Di tingkat
provinsi, jumlah ini meningkat
menjadi 55,7 persen dan untuk
DPR menjadi 63 Persen. Demi-
kian pula untuk calon anggota
DPD, jumilah yYang tidak tahu
mencapai 64,1 persen.

Di kelompok Ppemilih yang su-
dah tahu atay mengenal caleg
yang akan maju dalam pemilu,
tingkat Pengenalannya juga ma-
sih- rendah. Hanya- 33,7 persen
dari total responden yang me-
ngenal 1-5 caleg tingkat DPRD
kabupaten /kota. Tingkat penge-
nalan di level provinsi tidak jauh
berbeda dengan di tingkat ka-
bupaten/kota, terbanyak 1-5
orang.

Komisi Pemilihan Umum
EKPU) telah menetapkan, pemi-
Lih dalam daftar calon tetap
(DOCT) anggota DPR sejumlah
7968 orang dan calon anggota
DPD sebanyak 807 orang. Ada-
Pun jumlah anggota DPRD pro-
vinsi, kabupaten, dan kota di-
tetapkan oleh KPU wilayah se-
tempat, tetapi diperkirakan ter-
dapat ratusan caleg di setiap da-
erah pemilihan.

Di Kabupaten Takalar, Sula-

c on pemilih -« ang { 51 - kemungki:
" Juga dipicu oleh kekecewaan ca

— Sy -

wesi Selatan, misalnya, seluruh-
nya ada 450 caleg dari semua
Ppartai politik dan di salah satu
daerah pemilihan saja mencapai
188 orang.
Tingkat pengenalan yYang ma-
‘sih rendah’ ini membuat pilihan
publik terhadap calon yang
dipilih masih sangat longgar
Hingga saat ini, 63,5 persen calon
pemilih belum menentukan na-
ma calon anggota DPRD, DPR,
ataupun DPD yang akan mereka
pilih di Pemilu Legislatif 2019
Hanya ada 31,5 persen responden
yang mengaku sudah memiliki
beberapa pilihan nama di Pemilu

Legislatif 2019 -dan hanya 24

persen yang mengaku memiliki
banyak calon yang sudah diper-
timbangkan untuk dipilih.
Tingkat pengenalan yang ren-
dah dan besarnya pemilih meng-
ambang terhad, on-calon
BRI "
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Ion pemilih atas kinerja para ang-
gota legislatif selama ini. Ber-
dasarkan hasil Penilaian publik,
70,9 persen tidak puas atas ki-
nerja anggota DPR. Ketidakpu-

asan juga diungkapkan terhadap

kinerja anggota DPRD oleh 58,3
Persen responden. Adapun ke-
tidakpuasan terhadap anggota
DPD sebesar 64.6 persen.

Alasan memilih

KPU telah memublikasikan
daftar riwayat hidup
untuk membantu publik menge-
nal dan kemudian memilih para
calon wakilnya. Namun, sejauh
ini publik Jjuga telah memiliki
alasan tersendiri dalam mene-
tapkan pilihan.

Jajak pendapat Litbang Kom-
£das memperlihatkan, rekam Jjejak
atau prestasi belum menjadi alas-
an utama dari pilihan publik.
Banyaknya wajah baru dalam
kontestasi pemilu legislatif mem-
buat calon pemilih lebih banyak
bersandar pada kepribadian ca-
leg. Kepribadian ini
sikap dan sifat yang dikenal pub-
lik serta kesiapan menghadapi
risiko dari jabatan yang akan di-

para caleg’

menyangkut

= e

emban oleh caleg. Dalam survei
ini, rekam Jejak atau prestasi
menjadi alasan bagi 293 persen
responden saat memilih, sedang-
kan aspek kepribadian menjadi
pertimbangan bagi 32,6 persen
responden. Alasan kedekatan de—
ngan parpol pengusung dan aga-
ma caleg juga mencuat, tetapi

- belum cukup kuat.

Aspek ketokohan, yang tidak
menjadi perﬁmbané‘an yang me-
nonjol pada caleg DPR/DPRD,
terlihat lebih kuat pada calon
DPD. Jika pada pemilihan ang-
gota legislatif hanya 4.8 ‘persen
yang menjadikan ketokohan se-
bagai ‘alasan, pada pemilihan
DPD alasan ketokohan disebut.

eh 102 petsen: ™

Caleg koruptor

Keterbukaan informasi ten-
tang caleg akan sangat menen-
tukan kualitas anggota legislatif
terpilih di Pemilu 2019, Jika yang
terpilih adalah politisi yang ber-
moral dan  bersih dari kasus
korupsi, setidaknya ada harapan
lembaga legislatif yang baik dan
bersih akan terwujud. Namun,
Jjika caleg yang terpilih memilili
latar belakang korupsi, bagairma-
na respons masyarakat?

KPU akan mengumumkan se-
kitar 40 nama caleg bekas na-
rapidana korupsi ke masyarakat.
KPU sempat menerbitkan per-
aturan yang membuat bakal ca-
lon legislator yang pernah ter-
libat kasus korupsi akan dicoret -
dari daftar caleg. Namun, Mah-
kamah Agung (MA) kemudian
menyatakan, aturan itg berten-
tangan dengan UU Pemilu.

Maka, bekas narapidana per-
kara korupsi pun kini boleh ter-
daftar sebagai caleg asalkan mau
mengumumkan keterlibatannya
dalam korupsi sebelumnya ke-
Pada publik. ;

Namun,; publik memiliki pe-
nilaian berbeda dengan putusan
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Koruptor tetap menjadi caleg, Se-
banyek 9L5 persen responden
jajek pendapt ini menyatakan,
cales dengan latar belakang be-
Kas narapidana korupsi seharus-
nja tidek diperbolehkan men-
calonkan dini. Rekam jejak yang
buruk ditenganal akan berdam-
pak terhadap kinerjanya jika
nanti terpilh. Selan ifu, juga tak
adajaminan bahwa para caegitu
tidak akan mengulang perbuatan
Korupsi jka nantiterpikh,
Kehadiran czleg dengan latar
belakang  bekis  narapidana
¥orups sengat memengaruhi pi
linan publik, balk terhadap pi-

ROMPAS

pun partai pengusung, Sebanyak
883 persen responden menye-
takan, pilfhan mercka akan ber
ubahjka calg yang akan mereka
plih ternpata pemah terlbat
Korupsi.  Sebanyak ‘72 persen
tesponden juga akan' memper-
timbangkan  piihan. terhaap
parpol yang tetap mengusung ca
leg dengan latar belakang bekas
narapidana korupsi

Pl P

Selain caleg dengan latar be-
lakang narapidana Korupsi yang
sempat menjadi polemik, pen-
(aftaran calon anggota DPD juga

L. ATl o

v, g T putusan bahwa‘SK o

situsi Nomor 30/PUU XVI/2018
menyatakan anggota DPD -
rang merangkap jabatan menjadi
MA yang mentbolehkan mantan  Khan mereka kepada cleg maw= - anggotapapol,

Namun; MA kemudian me-
ngabulkan gugatan uji- mater
Peraturan KPU Nomor 26 Tahun
2018 tentang larangan pengurs
partai politik menjadi calon ang-
gota DPD. Pemohon. uji mater
itu, yaity Kefua Umum Parta
Hemura. Qesman Sapta. Odang,
sebefumnya dicoret KPU sebaga
calon anggota DPD lantaran t-
drk menyerahkan, st peng:
tunduran dirf dartpartai poliik

Dengan putusan i, trbuke
peluang begi Ocsman Sapta ker-
bl terdattar menjadi caleg, Ter-
lebih, Pengadilan Tata Usaha Ne-
gara (PTUN) Jakarta pada 14

Nomor 1130 tanggal 20 Septem-
ber 2018 tentang DCT anggota
DPD bertentangan dengan UU
Pemilu sehingga dinyatakan ba-
tel, PTUN pun memerintahkan
KPU menerbitkan keputusan ba-
1u sehingga Oesman Sapta tefap
dapat jadi calon anggota DPD.
Namun, publik merespons ne-
gatif kehadiran pengurus parpol
(alam lembaga DPD. Sebanyak
58,3 persen responden tidak se-
tuju jika anggota DPD juga di-
perbolehkan menjadi pengurus
aif parpol. Mereka Khawati,
rangkap jabatan i parpol dan
DPD berpotensi- menimbulkan
ondlk kepentingan dan sulit un-
tuk bersikap independen.
(SUSANTT AGUSTINA§/
Lithang Kompas)


http://www.tcpdf.org

